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Abstract 

This community service program aims to enhance the 

competence of Civic Education (PKn) teachers in 

utilizing AI-based interactive simulations to foster 

students’ civic literacy and ethical decision-making 

skills. The program was implemented through two 

main stages: (1) the introduction of Artificial 

Intelligence concepts and their relevance in 

education, and (2) practical training on integrating 

AI-based interactive simulations into classroom 

learning. The results demonstrate that the training 

improved teachers’ digital literacy, strengthened 

their pedagogical capacity, and encouraged the 

adoption of innovative learning media. Consequently, 

students gained greater opportunities to engage in 

critical thinking, understand their rights and 

responsibilities as citizens, and practice ethical 

decision-making in real-life contexts. This program 

highlights the strategic role of teacher training in 

supporting the integration of technology into Civic 

Education, while also offering implications for 

broader educational practices in the digital era. 
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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dalam memanfaatkan 
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simulasi interaktif berbasis AI untuk 

mengembangkan literasi kewarganegaraan dan 

keterampilan pengambilan keputusan etis siswa. 

Kegiatan dilaksanakan melalui dua tahap utama, 

yaitu (1) pengenalan konsep Artificial Intelligence 

dan relevansinya dalam pendidikan, serta (2) 

pelatihan praktik pemanfaatan simulasi interaktif 

berbasis AI dalam pembelajaran di kelas. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan mampu 

meningkatkan literasi digital guru, memperkuat 

kapasitas pedagogis, serta mendorong pemanfaatan 

media pembelajaran yang inovatif. Dampaknya, 

siswa memperoleh peluang lebih besar untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

memahami hak dan tanggung jawab sebagai warga 

negara, serta berlatih dalam pengambilan keputusan 

etis pada konteks nyata. Program ini menegaskan 

peran strategis pelatihan guru dalam mendukung 

integrasi teknologi pada pembelajaran PKn, sekaligus 

memberikan implikasi yang lebih luas bagi praktik 

pendidikan di era digital. 

Kata kunci: Literasi kewarganegaraan; pengambilan 

keputusan etis; simulasi interaktif; kecerdasan 

buatan; pelatihan guru 

I. PENDAHULUAN 

Pelatihan guru dalam pemanfaatan simulasi interaktif berbasis AI memiliki potensi untuk 

mengembangkan literasi kewarganegaraan dan kemampuan pengambilan keputusan etis 

siswa. Simulasi interaktif tidak hanya menyediakan pengalaman belajar yang realistis, tetapi 

juga mendorong partisipasi aktif yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep kewarganegaraan yang kompleks. Menurut [1], pelatihan yang menggunakan metode 

simulasi dapat memperkaya pengalaman pembelajaran guru, sehingga meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memilih dan menggunakan media pendidikan yang tepat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan [2], yang menunjukkan bahwa aplikasi media 

interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Integrasi teknologi, seperti aplikasi pembelajaran yang berbasis AI, telah terbukti mampu 

meningkatkan literasi digital para guru. [2] menyebutkan bahwa pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran tidak hanya mendukung peningkatan literasi digital guru, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan konten yang lebih relevan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Dalam konteks pelatihan, pendekatan yang memadukan 

teori dengan praktik, sebagaimana diungkapkan oleh [3], sangat penting untuk memastikan 

bahwa guru dapat menerapkan kemampuan baru mereka dalam situasi nyata di kelas. Selain 

itu, [4] menunjukkan keberhasilan pelatihan interaktif yang memfasilitasi guru dalam 
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pengembangan media pendidikan yang inovatif, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa. 

Pentingnya literasi kewarganegaraan dalam pendidikan tidak dapat dipandang sebelah 

mata. [5] menekankan bahwa literasi kewarganegaraan adalah kunci dalam membangun 

keterampilan berpikir kritis dan pemahaman tentang hak dan tanggung jawab sebagai warga 

negara. Penelitian lain oleh [6] menunjukkan bahwa metode simulasi, terutama yang 

berkaitan dengan pendidikan hukum, sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran hukum 

siswa, sehingga memberi mereka perspektif yang lebih jelas mengenai dampak dari 

keputusan yang mereka buat dalam konteks sosial. Dengan pelatihan guru yang berfokus 

pada metode simulasi interaktif berbasis AI, diharapkan para guru dapat lebih efektif dalam 

menerapkan literasi kewarganegaraan dan etika dalam pengajaran mereka, memfasilitasi 

pengembangan siswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab. 

Pentingnya strategi pelatihan guru dengan pendekatan berbasis simulasi juga ditegaskan 

oleh [7], yang menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum kewarganegaraan 

sangat bergantung pada profesionalisme guru. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

PKN seharusnya tidak hanya ditujukan untuk memperkenalkan teori, tetapi juga untuk 

memberi siswa pengalaman langsung yang dapat membentuk pemahaman dan keputusan etis 

mereka. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan yang berkelanjutan bagi guru dalam 

menjelajahi teknologi dan metode pedagogis baru guna mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal untuk siswa. 

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan AI dan teknologi interaktif untuk meningkatkan 

literasi kewarganegaraan di kalangan siswa adalah suatu keharusan, karena dapat 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 

Penelitian oleh [8] menunjukkan bahwa pencapaian literasi budaya dan kewarganegaraan 

dapat dioptimalkan melalui program-program yang dirancang khusus untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang peran mereka sebagai anggota masyarakat. Dengan adanya 

pelatihan guru yang terfokus pada pemanfaatan simulasi interaktif ini, diharapkan siswa akan 

lebih mampu untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan peningkatan 

kemampuan pengambilan keputusan yang etis dalam berinteraksi di masyarakat. 

 

II. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermaksud untuk menigkatkan kapasitas 

Guru PKn dalam pemanfaatan simulasi interaktif berbasis AI untuk mengembangkan literasi 

kewarganegaraan dan pengambilan keputusan etis siswa. Dalam kegiatan PkM ini dibagi 

menjadi dua tahap utama, yaitu pengenalan apa itu AI dan bagaimana trend mengenai 

pentingnya pemahaman mengenai AI tersebut, lalu yang selanjutnya adalah tahap 

mempraktikan pemanfaatan AI ke pada para guru PKN untuk mengembangkan literasi 

kewarganegaraan dan pengambilan keputusan etis siswa.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan guru dalam pemanfaatan simulasi interaktif berbasis AI memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pengembangan literasi kewarganegaraan dan pengambilan 

keputusan etis siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini membantu guru 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang teknologi terkini yang dapat diintegrasikan 

ke dalam kurikulum pendidikan, khususnya dalam pembelajaran kewarganegaraan. Misalnya, 
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pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pendidik 

menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan mereka, yang pada 

gilirannya memperbaiki pengalaman belajar siswa [9]; [10] 

Dalam konteks penerapan teknologi AI, pelatihan yang dilakukan menunjukkan 

bahwa pemahaman dan kesiapan guru dalam menggunakan alat-alat digital dapat mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa. Kegiatan ini tidak hanya 

menawarkan pengetahuan baru kepada guru, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa 

dalam melakukan evaluasi dan mengambil keputusan yang etis dalam konteks sosial maupun 

politik [11]; , [12]. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

teknologi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan literasi 

kewarganegaraan siswa, yang esensial dalam menghadapi tantangan di era digital saat ini 

[13]. 

Lebih lanjut, pelatihan mengenai simulasi interaktif berbasis AI dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan mendorong mereka untuk lebih aktif 

berkontribusi dalam diskusi kritis. Hal ini berhubungan erat dengan pengembangan literasi 

kewarganegaraan, yang menuntut siswa untuk memiliki pemahaman tentang hak dan 

tanggung jawab mereka sebagai warga negara yang aktif [14]; [5]. Dengan memperkenalkan 

konsep-konsep AI dalam kurikulum, siswa diharapkan dapat memahami dan menerapkan 

teknologi tersebut dalam konteks yang relevan, sehingga mereka bisa lebih siap menghadapi 

tantangan di masyarakat [15] 

Sebagai tambahan, pendekatan yang menggunakan simulasi interaktif berbasis AI 

memperkuat integrasi antara teori dan praktik dalam pendidikan. Hal ini memungkinkan 

siswa tidak hanya memahami konsep-konsep kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga 

mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi riil yang melibatkan pengambilan 

keputusan etis. Guru sebagai fasilitator dalam proses ini berperan penting dalam 

membimbing siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi ([16]. 

Dari keseluruhan analisis ini, jelas bahwa pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi 

terkini, seperti simulasi interaktif berbasis AI, adalah investasi yang tidak hanya memperkuat 

kapasitas serta kompetensi profesional guru, tetapi juga memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan literasi kewarganegaraan dan kemampuan mengambil keputusan etis pada 

siswa. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam pemanfaatan simulasi 

interaktif berbasis kecerdasan buatan (AI) telah terbukti memberikan hasil yang sangat 

signifikan, baik bagi peningkatan kapasitas profesional guru maupun dalam memperkuat 

kualitas proses pembelajaran kewarganegaraan di sekolah. Melalui program ini, guru tidak 

hanya mendapatkan tambahan wawasan mengenai perkembangan teknologi pendidikan 

terkini, tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

teknologi tersebut dapat diintegrasikan secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Integrasi ini pada gilirannya memungkinkan terciptanya suasana kelas yang lebih dinamis, 

partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
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Dengan memanfaatkan simulasi interaktif berbasis AI, guru dapat menyajikan materi 

kewarganegaraan dalam bentuk yang lebih menarik, kontekstual, dan aplikatif. Hal ini 

terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, baik melalui 

diskusi, analisis kasus, maupun simulasi pengambilan keputusan. Selain itu, peningkatan 

literasi digital yang dialami guru melalui program pelatihan ini juga memberi dampak positif 

terhadap pengembangan keterampilan siswa, khususnya dalam berpikir kritis, memahami hak 

dan kewajiban sebagai warga negara, serta menumbuhkan kemampuan untuk mengambil 

keputusan secara etis dalam berbagai situasi. 

Dari sisi praktis, keberadaan program ini jelas memberi kontribusi nyata terhadap upaya 

peningkatan kualitas pendidikan kewarganegaraan di era digital yang menuntut adaptasi cepat 

terhadap perubahan teknologi. Dengan adanya metode pembelajaran berbasis AI, pendidikan 

kewarganegaraan tidak lagi dipandang sebagai mata pelajaran yang hanya berfokus pada 

hafalan konsep, melainkan berkembang menjadi wadah pembentukan karakter dan kecakapan 

abad ke-21. Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini juga mengonfirmasi pentingnya pendekatan 

berbasis teknologi dalam mendukung keberhasilan pembelajaran di era modern. Hal ini 

memperkuat pandangan bahwa transformasi pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

pemanfaatan teknologi yang tepat guna. 

Ke depan, sangat diperlukan adanya pengembangan program pelatihan lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dalam hal materi, metode, maupun jangkauan peserta. Program 

lanjutan tersebut diharapkan dapat memperkaya keterampilan guru dalam menggunakan 

berbagai fitur AI secara lebih inovatif, sekaligus memperluas dampaknya ke lebih banyak 

sekolah dan siswa. Dengan kesinambungan pelatihan dan dukungan kebijakan yang 

memadai, penerapan simulasi interaktif berbasis AI memiliki potensi besar untuk 

menciptakan perubahan yang lebih mendalam. Tidak hanya bagi peningkatan kompetensi 

guru, tetapi juga dalam membentuk generasi siswa yang memiliki literasi kewarganegaraan 

kuat, mampu berpikir kritis, serta memiliki kepekaan etis dalam menghadapi kompleksitas 

kehidupan masyarakat di masa depan. 
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